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ABSTRAK 

Ketergantungan yang tinggi terhadap bahan bakar minyak (BBM) 
membuat harga energi yang tidak bisa diperbarui ini terus meningkat. Krisis 
energi dunia berakibat melonjaknya harga BBM lebih dari 200% sejak 
pertengahan 2005 sampai sekarang ini. dengan harga sudah di atas US$90/barrel. 
Harga minyak bumi yang sulit diprediksi dalam satu dekade terakhir telah 
mendorong pengembangan bioenergi sebagai sumber energi alternatif 
Pengembangan biomassa yang memanfaatkan limbah pertanian, kehutanan 
maupun industri perkebunan, bukan bahan pangan, merupakan alternatif dalam 
pengembangan energi dari sumber terbarukan yang akan menjadi pengganti 
BBM. Solusi yang tepat dalam menjawab permasalahan ini melakukan 
pemanfaatan limbah pertanian menjadi briket sebagai bahan bakar pengganti 
BBM. Pengembangan briket dari bahan ampas tebu sangat dimungkinkan. Dalam 
menentukan kualitas karaktenstik nilai kalor briket ampas tebu yang dipengaruhi 
banyaknya komposisi kandungan yang merupakan perbandingan yang optimum. 
Sehingga dalam penelitian ini hanya dibatasi untuk mendapatkan nilai kalor briket 
dengan membuat perbandingan komposisi pengisi Gller) dengan perekat sebesar 
70% : 30% sampai 90% : 10%. Perekat yang digunakan adalah tapioka. 
Selanjutnya briket di uji karakteristiknya untuk mendapatkan muatan nilai kalor 
pada masing-masing briket dengan menggunakan alat bomb calorimeter. Hasil 
dari penelitian menunjukkan bahwa nilai kalor briket arnpas tebu dapat diperoleh 
dengan melakukan eksperimen dan pengujian. Proses pembuatan briket dan 
metoda pembuatan sangat menentukan nilai kalor briket yang diproduksi. 
Komposisi carnpuran pengisi w e r )  dan perekat yang digunakan berpengaruh 
terhadap nilai kalor briket tersebut. Hal ini dibuktikan dari hasil uji briket dengan 
komposisi campuran 90% filler ampas tebu dan 10% perekat tapioka memiliki 
nilai kalor rata-rata maksimum sebesar 19607,89 kJ/kg. Nilai kalor rata-rata 
minimum yang dihasilkan briket dengan campuran prosentase 70%Jiller dan 30% 
perekat tapioka yaitu 18872.6 KJkg. Dari kondisi ini dapat dinyatakan bahwa 
nilai kalor briket ampas tebu dipengaruhi oleh komposisi campuran antara _jiller 
dan perekat yang digunakan pada proses pembuatannya. Semakin besar 
prosentase pengisi (filler) pada briket ampas tebu maka semakin besar nilai 
kalomya dan akhirnya sarnpai pada nilai kalor arnpas tebu itu sendiri. Narnun 
kenyataan lain bahwa dalam pembuatan briket sebaiknya menggunakan perekat. 

Kata kunci : briket, ampas tebu, nilai kalor, energi alternatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ketergantungan yang tinggi terhadap bahan bakar minyak (BBM) 

membuat harga energi yang tidak bisa diperbarui ini terus meningkat. Krisis 

energi dunia berakibat melonjaknya harga BBM lebih dari 200% sejak 

pertengahan 2005 sampai sekarang ini, dengan harga sudah di atas US$90/barrel. 

Harga minyak bumi yang sulit diprediksi dalarn satu dekade terakhir telah 

mendorong pengembangan bioenergi sebagai surnber energi alternatif, di luar 

sumber energi fosil yang kian langka (J'uhyu K. dun H. Sunroso, 2009). Lonjakan. 

harga BBM membuat banyak negara kelimpungan. Meski telah lama dilakukan 

studi untuk mencari surnber energi terbarukan, belum ada solusi nyata yang benar- 

benar bisa menyamai BBM. Yang terbaru dan sudah mulai dikomersialkan adalah 

pemanfaatan minyak sawit dan buah jarak untuk menghasilkan biohel. Upaya 

untuk mencari sumber energi terbarukan tidak berhenti sampai di situ. Salah satu 

energi terbarukan yang mempunyai potensi besar di Indonesia adalah biomassa. 

Kini, para ilmuwan tengah berupaya menafaatkan limbah industri pangan untuk 

menghasilkan energi yang dikenal dengan biomassa. Dalam Kebijakan 

Pengembangan Energi Terbarukan dan Koservasi Energi (Energi Hijau) 

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral yang dimaksud energi biomasa 

meliputi kayu, limbah pertanian/perkebunan/hutan, komponen organik dari 

industri dan rumah tangga. Sebagai negara agraris.. Indonesia mempunyai potensi 

energi biomassa yang besar (DESDM, 2004). 

Biomassa merupakan energi yang dihasilkan dari limbah industri pangan, 

seperti limbah minyak kelapa sawit (CPO), limbah padi dan limbah pabrik gula 

yaitu ampas tebu. Selain itu biomassa juga dapat dikembangkan dengan 

memanfaatkan limbah pengembangan bioetanol (tebu dan singkong), limbah 

biodiesel dan biooil (sawit dan jati). Pengembangan biomassa yang memanfaatkan 

limbah pertanian, kehutanan maupun industri perkebunan, bukan bahan pangan, 

merupakan alternatif dalam pengembangan energi dari sumber terbarukan yang 

akan menjadi pengganti BBM. Pemerintah telah mengeluarkan ketentuan tentang 
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empat tumbuhan untuk energi, yaitu tumbuhan sawit, jarak, singkong dan tebu. 

Pasalnya, di abad 21 ini salah satu masalah global yang sedang dihadapi banyak 

negara adalah kompetisi antara kecukupan pangan, jaminan ketersediaan energi 

dan perlindungan lingkungan. Mengingat pentingnya pengembangan biomassa 

itu, diharapkan beberapa negara, termasuk Indonesia untuk bersama-sama 

meneliti dan mengembangkan energi tersebut. 

Tumbuhan yang paling cocok bagi Indonesia menurut konsep adalah 

tanaman tebu. Tanaman tebu merupakan alternatif sumber energi yang potensial 

karena tebu menghasilkan biomassa berupa ampas tebu (bagasse) dan daun tebu 

kering (daduk). Tebu juga tergolong sebagai tanarnan yang paling efektif dalam 

mengubah energi matahari menjadi energi kimia dalam bentuk biomassa. 

Tanaman tebu mampu memproduksi biomassa tidak kurang dari 100 tonha dalam 

waktu kurang dari 1 tahun. Dengan demikian, biomassa tebu merupakan sumber 

energi terbarukan yang potensial sebagai sumber energi (Yahya Kurniawan dan 

H. Santoso, 2009). 

Negara Indonesia yang terletak di kawasan tropis dengan sebagian 

penduduknya masih bercocok tanam (agraris), merupakan salah satu Negara 

penghasil tebu terbesar. Dengan luas lahan mencapai 373.8 16 tonha dapat 

menghasilkan tebu sebanyak 84,91 tonha (www.deptan.go.id) dimana dari proses 

pengolahan keseluruhan tebu tersebut menjadi gula dihasilkan 90 % ampas tebu. 

Arnpas tebu merupakan limbah padat yang berasal dari perasan batang tebu untuk 

diambil niranya. Limbah ini banyak mengandung serat dan gabus. S e l m a  ini 

pemanfaatan arnpas tebu yang dihasilkar; masih terbatas sebagai pakan ternak, 

bahan baku pembuatan pupuk, pulp, particle board, bahan bakar boiler di pabrik 

gula. Disamping terbatas, nilai ekonomi yang diperoleh juga belum begitu tinggi, 

oleh karena itu diperlukan adanya proses teknologi sehingga terjadi diversifikasi 

pemanfaatan lahan pertanian yang ada, salah satunya dengan pembuatan briket 

ampas tebu sebagai bahan bakar alternatif. 

Surnber energi altematif adalah salah satu solusi untuk mengatasi masalah 

kebutuhan bahan bakar. Sumber energi altematif tersebut adalah energi biomassa 

dengan memanfaatkan berbagai limbah pertanian. Biomassa dari ampas tebu 

dimanfaatkan menjadi briket sebagai bahan bakar alternatif bagi masyarakat. 



Selain itu, energi biomassa juga merupakan energi yang ramah Iingkungan karena 

tidak menimbulkan emisi gas buang. Dalam penggunaan briket sebagai bahan 

bakar pada pembakaran dipengaruhi oleh kandungan karakteristik nilai kalor 

briket tersebut. Hal ini didasarkan pada proses pembuatan briket tersebut. Proses 

pembuatan briket sebagai bahan bakar yang terdiri dari filler dan perekat. Tentu 

saja komposisi kandungan antara keduanya hams sesuai sehingga tercapai 

karakteristik nilai kalor yang optimal. Selain kandungan komposisi, karakteristik 

briket juga dipengaruhi oleh tekanan pada pencetakan briket. 

Berdasarkan wacana tersebut, maka diperlukan suatu kajian mengenai 

pengaruh perbandingan komposisi kandungan briket yang memiliki nilai kalor 

optimum sebagai bahan bakar dalam rangka pengembangan surnber energi 

alternatif pengganti BBM. Hal ini didukung dengan pertimbangan bahwa briket 

yang digunakan hams mempunyai nilai kalori tinggi untuk pembakaran. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi masalah-masalah 

yang dapat diteliti sebagai berikut : 

1. Karakteristik nilai kalor briket. 

2. Prosentase komposisifilIer dan perekat pada briket yang optimal 

3. Kelangkaan sumber energi 

4. Pemanfaatan limbah biomassa 

C. Batasan Masalah 

Dalam menentukan kualitas karakteristik r~ilai kalor briket ampas tebu 

yang dipengaruhi banyaknya komposisi kandungan yang merupakan 

perbandingan yang optimum. Sehingga dalam penelitian ini hanya dibatasi untuk 

mendapatkan nilai kalor briket dengan membuat perbandingan komposisi Jiller 

dengan perekat sebesar 70% : 30% sampai 90% : 10%. Perekat yang digunakan 

adalah tapioka. Selanjutnya briket di uji karakteristiknya untuk mendapatkan 

muatan nilai kaIor pada masing-masing briket dengan menggunakan alat bomb 

kalorimeter. Dengan demikian ruang lingkup penelitian ini mendalami besarnya 

nilai kalor yang terkandung pada briket arnpas tebu yang dipengaruhi oleh 
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komposisi kandungannya dengan menggunakan alat bomb kalorimeter. 

D. Perurnusan Masalah 

Kebutuhan bahan bakar minyak (BBM) yang cukup besar di masyarakat, 

baik industri kecil maupun industri menengah mengakibatkan kekurangan sumber 

energi. Energi terbarukan sangat dibutuhkan dalam mengatasi kondisi ini. Untuk 

itu diperlukan pengembangan biomassa dari limbah pertanian sebagai sumber 

energi alternatif yang memiliki karakteristik nilai kalor yang tinggi. Solusi yang 

tepat dalarn menjawab permasalahan ini melakukan pemanfaatan limbah pertanian 

menjadi briket sebagai bahan bakar pengganti BBM. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, maka permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh komposisi antarajIler dengan perekat pada briket 

ampas tebu yang memiliki kualitas sebagai bahan bakar altematif 

terutama dilihat nilai kalor. 

2. Bagaimana melakukan pembuatan briket ampas tebu? 
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BAB I1 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Tebu 

Tebu (Saccharl~m qfficinnrzln~) adalah tanaman yang ditanam untuk bahan 

baku gula. Tanaman tebu (Garnbar 2.1) hanya dapat tumbuh di daerah beriklim 

tropis. Tanaman ini terrnasuk jenis rumput-rumputan. Uniur tanaman sejak 

ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih satu tahun. Tebu digiling 

kemudian diekstrak niranya, hasil sarnping dari proses giling ini adalah arnpas 

tebu. 

Garnbar 2.1 Tmarnan Tebu 

Selain memproduksi gula, pabrik gula juga menghasilkan dua macam 

limbah padat, yaitu: ampas tebu (bagasse) dan blotong (filter cake). Rata-rata 

ampas yang diperoleh dari proses g-!-;.ling 32 % tebu. Dengan produksi tebu di 

Indonesia pada tahun 2007 sebesar 21 juta ton potensi ampas yang dihasilkan 

sekitar 6 juta ton ampas per tahun. Daun tebu yang kering (dalarn bahasa Jawa, 

dadhok) adalah biomassa yang mempunyai nilai kalori cukup tinggi. Di daerah 

pedesaan sering memakai dadhok itu sebagai bahan bakar untuk memasak; selain 

menghemat minyak tanah yang makin mahal, bahan bakar ini juga cepat menyala 

atau terbakar. Arnpas tebu (Gambar 2.2) merupakan limba? padat yang berasal 

dari perasan batang tebu untuk diambil niranya. Limbah ini banyak mengandung 

serat dan gabus. 
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Garnbar 2.2 Ampas tebu 

Selama ini arnpas tebu hanya digunakan sebagai bahan bakar boiler. 

Ampas tebu selain dimanfaatkan sendiri oleh pabrik sebagai bahan bakar . 

pemasakan nira, juga dimanfaatkan oleh pabrik kertas sebagai pulp campuran 

pembuat kertas. Apabila Pabrik gula dapat efisien dalam penggunaan bahan bakar 

maka ada potensi arnpas lebih. Potensi ampas yang berlebih dapat dimanfaatkan 

untuk diproses sebagai produk turunan. Arnpas dapat diproses menjadi produk 

antara lain partikel board, plastik, pith, xylitol, furfural. Kadangkala masyarakat 

sekitar pabrik memanfaatkan ampas tebu sebagai bahan bakar. Ampas tebu ini 

memiliki aroma yang segar dan mudah dikeringkan sehingga tidak menimbulkan 

bau busuk. Ampas tebu mengandung abu 3,82%, lignin 22,09%, selulosa 37,65%, 

sari 1,8 1 %, pentosan 27,97%, Si02 3,01%. Komposisi kimia arnpas tebu meliputi; 

zat arang atau karbon (C) 23,7 %, zat cair atau hidrogen (H) 2 %, zat asam 

Oksigen (0 )  20 %, air atau W (H20) 50 % dan gula atau pol 3 %. Tiap kilogram 

arnpas dengan kandungan gula sekitar 3 % akan memiliki kalor sebesar 1825 kkal. 

Nilai bakar tersebut akan meningkat dengan menurunnya kadar air dan gula dalam 

arnpas. 

B. Biomassa 

Biomassa adalah suatu limbah benda padat yang bisa dimanfaatkan lagi 

sebagai sumber bahan bakar selain batu bara (Syafi'i, 2003). Biomassa 

diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu biomassa kayu dan bukan kayu 

(Borman, 1998). Biomassa merupakan bahan organik yang dihasilkan dari 

turnbuh-turnbuhan dan turunannya, baik tumbuh-turnbuhan d i daratan maupun 
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yang tumbuh di dalam air. DaIam ha1 ini termasuk juga hasiI hutan dan 

limbahnya, tumbuhan yang khusus di tanam untuk diambil energinya di ladang- 

ladang energi serta kotoran-kotoran hewan sebagai sumber energi. Biomassa juga 

merupakan salah satu sumber energi penting yang dapat diperbaharui. Disamping 

itu juga termasuk energi terbarukan yang sedang diteliti dan dikembangkan untuk 

dipersiapkan menjadi energi alternatif pengganti bahan bakar fosil. Biomassa 

dapat dibakar dalam bentuk serbuk, briket, ataupun batangan. 

Biomassa dalam bentuk briket memiliki kandungan bahan zat terbang 

(volatile) tinggi tetapi kadar karbon fixed carbon) rendah. Tingginya kandungan 

senyawa bahan zat terbang (volatile) dalarn biomassa menyebabkan pembakaran 

dapat di mulai pada suhu rendah. Proses dekomposisi material (devolatisasi) pada 

suhu rendah ini mengindikasikan bahwa biomassa mudah dinyalakan dan 

terbakar. Namun, pembakaran yang terjadi berlangsung sangat cepat. Pembakaran 

biomassa menghasilkan kadar abu (ash) tergantung dari jenis bahannya, 

sementara nilai kalornya tergolong sedang. 

Tanaman panen darat yang termasuk penghasil energi biomassa adalah: 

a. Tumbuhan gula seperti tebu dan sorgum manis. 

b.Tumbuhan daun, yaitu tumbuhan bukan kayu yang mudah dikonversi 

menjadi bahan bakar dan gas. 

c. Tumbuhan silvikultur (hutan) seperti poplar hibrida, sycamore, petai cina, 

getah manis, alder, ekaliptus, dan kayu-kayu keras lainnya. 

Kotoran hewar; dan manusia juga merupakan surnber energi dalam 

pembuatan gas metana untuk bahan bakar dan etilena digunakan dalam industri 

plastik. Hasil panen air diperoleh dari air tawar, air laut, dan air payau. Dalam ha1 

ini hams diperhitungkan tumbuhan di atas air maupun di bawah air, termasuk 

rumput laut, ganggang dan yang sangat menarik kelp california. 

Berbagai cara pengkonversian biomassa menjadi energi, yaitu: 

a. Pembakaran langsung, seperti limbah kayu, sekarn padi dan tongkol 

jagung. 

b. Konversi termodinamika dengan melakukan pemanasan, pencairan atau 

mereaksikannya dengan senyawa lain. 



menyimpulkan bahwa kualitas briket arang yang dihasilkan setaraf dengan briket 

arang buatan Inggris dan memenuhi persyaratan yang berlaku di Jepang karena 

menghasilkan kadar abu dan zat mudah menguap yang rendah serta tingginya 

kadar karbon terikat dan nilai kalor. Selain itu hasil penelitian Hambali (2006) 

yang membuat briket dari bungkil jarak 80%, s e k d s e r b u k  gergaji (20%) dengan 

perekat pati 1 % menyimpulkan bahwa briket tersebut mempunyai nilai kalor 

sebesar 5500 kkalkg. Sudrajat (2003) yang membuat briket arang dari delapan 

jenis kayu dengan perekat carnpuran pati dan molase menyimpulkan bahwa makin 

tinggi berat jenis kayu, kerapatan briket arangnya makin tinggi pula. Kerapatan 
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c. Konversi biokimia baik menggunakan mikroba atau senyawa organik 

lainnya. 

C.  Briket 

Briqueting merupakan metode yang efektif untuk mengkonversi bahan 

baku padat menjadi suatu bentuk hasil kompaksi yang lebih mudah untuk 

digunakan (www.ristek.no.id, 2004). Biobriket adalah bahan bakar padat yang 

berasal dari biomassa seperti kayu, ranting, daun-daunan, rumput, jerami, limbah 

pertanian yang diolah lebih lanjut menjadi bentuk briket (penampilan dan 

kemasan yang lebih menarik) yang dapat digunakan sebagai bahan bakar padat 

. untuk keperluan energi sehari-hari. Penggunaan biobriket untuk kebutuhan sehari- 

hari sebaiknya digunakan biobriket dengan tingkat polusinya paling rendah dan 

pencapaian suhu maksimal paling cepat. Bahan-bahan yang bisa dijadikan sebagai 

bahan dasar pembuat briket diantaranya: tongkol jagung, limbah kayu (serutan 

dan serpihan) dan ranting pohon, batang jerami, batang ilalang, limbah tandan 

buah, sekam padi, ampas tebu (bagasse), kulit kopi, dan lain-lain. Bahan-bahan 

ini mudah ditemukan karena merupakan limbah hasil poduksi. 

Penelitian telah banyak untuk mempelajari karakteristik pembakaran 

biobriket. Sulistyanto A. (2006), meneliti biobriket yang menggunakan bahan 

baku dari sabut kelapa yang dicarnpur dengan batubara, dari hasil penelitiannya 

didapatkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik pembakaran 

biobriket antara lain laju pembakaran, kandungan nilai kalor, berat jenis (bulk 

density) bahcn bakar. Hasil penelitian Hartoyo, Ando dan Roliadi (2006) 
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yang dihasilkan antara 0,45 - 1,03 gr/cm3 dan nilai kaIor antara 7290 - 7456 kal/g. 

M. Syamsiro dan H. Saptoadi (2007), melakukan kajian tentang pembakaran 

briket biomassa cangkang kakao yang menghasilkan penurunan ernisi CO seiring 

dengan kenaikan temperatur udara preheat dan kenaikan emisi CO secara cepat 

terjadi ketika pengurangan massa yang cepat. Proses pembuatan briket arang 

dengan cara berbeda yaitu tanpa perekat juga pernah dilakukan oleh Sri W (2002). 

Bahan baku serbuk gergajian kayu dikeringkan selanjutnya dibuat briket kayu 

dengan sistem ulir berputar dan be rjalan sambil dipanaskan kemudian diarangkan 

dalam kiln bata. Kualitas briket arang yang dihasilkan mempunyai nilai kalor 

sebesar 6341 kallg dan kadar karbon terikatnya sebesar 74,35 %. Siti J., (2008) 

melakukan penelitian sifat-sifat penyalaan briket biomassa dengan briket batubara 

dan arang kayu dengan perekat tapioka yang memperoleh hasil nilai kalor 

tertinggi dimiliki briket batubara yaitu sekitar 6.058,62 kallgr, sedangkan nilai 

kalor terendah dimiliki briket dari sekam padi dengan nilai kalor sebesar 3.072,76 

kallgr. 

Beberapa faktor persyaratan briket yang baik adalah briket yang 

permukaannya halus dan tidak meninggalkan bekas hitam di tangan. Selain itu, 

sebagai bahan bakar, briket juga hams memenuhi kriteria adalah: 

a. Mudah dinyalakan dan tidak mengeluarkan asap banyak 

b. Emisi gas hasil pembakaran tidak mengandung racun 

c. Kedap air dan hasil pembakaran tidak berjamur bila disimpan pada waktu 

lama 

d, Menunjukkan upaya laju pembakaran (waktu, laju pembakaran, dan suhu 

pembakaran) yang baik. 

Beberapa kelebihan briket dibandingkan dengan bahan bakar jenis laimya, 

dimana briket memiliki beberapa keunggulan seperti lebih ekonomis, api 

berwarna biru, bara api lebih tahan lama, panasnya sangat stabil, bila sirkulasi 

udara baik asap yang dihasilkan sedikit dan abu dari sisa pembakarannya pun 

sedikit. Begitu juga dengan pemanfaatan briket sebagai bahan bakar tentu 

memiliki kelemahan diantaranya pengeringan briket memerlukan waktu yang 
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panjang (lama), briket yang sudah jadi tidak boleh terkena air, memasak dengan 

briket hams cepat, Pemakaiannya hams sekali habis. 

Pembuatan briket dengan pemanfaatan limbah mempunyai teknik 

tersendiri untuk memperoleh ha i l  yang baik. Secara umum teknologi 

pembriketan dapat dibagi menjadi tiga (Grover dan Mishra, 1996) yaitu: 

- Pembriketan tekanan tinggi. 

- Pembriketan tekanan medium dengan pemanas. 

- Pembriketan tekanan rendah dengan bahan pengikat (binder). 

Pembuatan briket dari limbah pertanian dan industri dilakukan dengan cara 

penambahan perekat. Di mana bahan baku dicacah terlebih dahulu kemudian 

diturnbuk, di campur perekat, di cetak (kempa dingin) dengan sistem hidroulik 

manual selanjutnya dikeringkan. Menurut Schuchart, dkk. (1996), pembuatan 

briket dengan menggunakan bahan perekat akan lebih baik hasilnya jika 

dibandingkan tanpa menggunakan bahan perekat. Disamping meningkatnya nilai 

kalor dari briket, kekuatan briket tersebut dari tekanan luar jauh lebih baik (tidak 

mudah pecah). Estela (2002) menggunakan dua cara dalarn pembuatan briket 

yaitu kompaksi rendah dengan menggunakan bahan pengikat clay, bentonit, serta 

yucca starch dan kompaksi tinggi tanpa bahan pengikat. Penelitian menunjukkan 

nilai kalor briket tanpa pengikat dan kompaksi tinggi memiliki nilai kalor (13800 

MJ/Kg) lebih tinggi dibandingkan dengan briket yang memakai bahan pengikat. 

Hal ini menunjukkan bahwa penambahan perekat menurunkan nilai kalor briket. 

, Karakteristik pembriketan dievaluasi diantaranya dengan melihat durabilitas, 

kekuatan mekanis, dan perilaku relaksasi. Relaksasi sangat dipengaruhi oleh 

tekanan pembriketan. Semakin tinggi tekanan maka relaksasi akan semakin 

bertambah. 

D. Perekat 

Perekatan partikel-partikel zat dalam bahan baku pada proses pembuatan 

briket diperlukan zat pengikat sehingga dihasilkan briket yang kompak dan akan 

lebih baik hasilnya jika dibandingkan tanpa menggunakan bahan perekat. 
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Berdasarkan hngsi dari pengikat dan kualitasnya, pemilihan bahan pengikat dapat 

berdasarkan sifat dan jenis bahan baku perekatan briket. 

Pernbuatan briket juga memerlukan perekat karena dengan pembuatan 

briket menggunakan perekat Beberapa jenis bahan dapat digunakan sebagai 

pengikat diantaranya lempung (clay), tepung kanji (tapioka), tetes, dan aspal (ter). 

Perekat dapat memberikan kekuatan pada briket dari tekanan luar sehingga briket 

tidak mudah pecah. 

Beberapa jenis perekat yang dapat digunakan menurut Kurniawan dan 

Marsono (2008), yaitu: 

I )  Perekat Aci (tapioka) 

Perekat aci terbuat dari tepung tapioka yang mudah dibeli dari toko 

makanan dan di pasar. Perekat ini biasa digunakan untuk mengelem 

prangko dan kertas. Cara membuatnya sangat mudah yaitu cukup 

mencampurkan tepung tapioka dengan air, lalu dididihkan di atas kompor. 

S e l m a  pemanasan tepung diaduk terus menerus agar tidak menggurnpal. 

Warna tepung yang semula putih akan berubah menjadi transparan setelah 

beberapa menit dipanaskan dan terasa lengket di tangan. 

2) Perekat Tanah Liat 

Perekat tanah liat bisa digunakan sebagai perekat karbon dengan cara 

tanah liat diayak halus seperti tepung, lalu diberi air sampai lengket. 

Namun penampilan briket arang yang menggunakan bahan perekat ini 

menjadi kurang menarik dan membutuhkan waktu lama untuk 

mengeringkannya serta agak sulit menyala ketika dibakar. 

3) Perekat Getah Karet 

Daya lekat getah karet lebih kuat dibandingkan dengan lem aci maupun 

tanah liat. Ongkos produksinya relatif mahal dan agak sulit 

mendapatkannya. Briket arang yang menggunakan perekat ini akan 

menghasilkan asap tebal benvarna hitarn dan beraroma kurang sedap 

ketika dibakar. 
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4) Perekat Getah Pinus 

Briket arang menggunakan perekat ini hampir mirip dengan briket arang 

dengan menggunakan perekat karet. Namun, keunggulmya terletak pada 

daya benturan briket yang kuat meskipun dijatuhkan dari tempat yang 

tinggi (briket tetap utuh). 

5) Perekat pabrik 

Perekat pabrik adalah lem khusus yang diproduksi oleh pabrik yang 

berhubungan langsung dengan industri pengolahan kayu. Lem-lem 

tersebut mempunyai daya lekat yang sangat kuat tetapi harga produksinya 

relatif mahal. 

E. Proses Pembakaran Briket 

Unsur-unsur dalam bahan bakar yang dapat membentuk reaksi 

pembakaran dengan oksigen adalah karbon, hidrogen dan belerang. Karena itu 

proses pembakaran bahan bakar tidak lain adalah bentuk reaksi pembakaran dari 

ketiga unsur tersebut dengan oksigen. Pembakaran briket merupakan pembakaran 

volatile matter dan karbon tertambat dalam bahan bakar padat, melalui pelepasan 

zat yang mudah menguap seperti kandungan air. Setelah kandungan air hilang dari 

briket maka selanjutnya menyisakan abu, dan abu merupakan zat sisa hasil 

pembakaran. United Nations Environment Programme (2006), pembakaran 

merupakan oksidasi cepat bahan bakar disertai dengan produksi panas, atau panas 

dan cahaya. Emisi yang dihasilkan dari pembakaran biomassa adalah COz, CO, 

NO,, SO,, dan partikulat. Pembakaran sempurna bahan bakar te rjadi hanya jika 

ada pasokan oksigen yang cukup. Oksigen (02) merupakan salah satu elemen 

burni paling umum yang jumlahnya mencapai 20,9% dari udara. Bahan bakar 

padat atau cair hams diubah ke bentuk gas sebelum dibakar. Biasanya diperlukan 

panas untuk mengubah cairan atau padatan menjadi gas. Bahan bakar gas akan 

terbakar pada keadaan normal jika terdapat udara yang cukup. 

Harnpir 79% udara (tanpa adanya oksigen) merupakan nitrogen, dan 

sisanya merupakan elemen lainnya. Nitrogen dianggap sebagai pengencer yang 

menurunkan suhu yang harus ada untuk mencapai oksigen yang dibutuhkan untuk 
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pembakaran. Nitrogen ini juga dapat bergabung dengan oksigen (terutama pada 

suhu nyala yang tinggi) untuk menghasilkan oksida nitrogen (NO,), yang 

merupakan pencemar beracun. Karbon, hidrogen dan sulhr  dalam bahan bakar 

bercampur dengan oksigen di udara membentuk karbon dioksida, uap air dan 

s u l h  dioksida, melepaskan panas masing-masing 8.084 kkal, 28.922 kkal dan 

2.224 kkal (www.energveficiencyasiu.org). Pada kondisi tertentu, karbon juga 

dapat bergabung dengan oksigen membentuk karbon monoksida, dengan 

melepaskan sejumlah kecil panas (2.430 kkalkg karbon). Karbon terbakar yang 

membentuk COz akan menghasilkan lebih banyak panas per satuan bahan bakar 

daripada bila menghasilkan CO atau asap. 

Tujuan dari pembakaran yang baik adalah melepaskan seluruh panas yang 

terdapat dalam bahan bakar. Hal ini dilakukan dengan pengontrolan "tiga T" 

pembakaran yaitu (1) Temperature1 suhu yang cukup tinggi untuk menyalakan 

dan menjaga penyalaan bahan bakar, (2) Turbulence1 Turbulensi atau 

pencampuran oksigen dan bahan bakar yang baik, dan ( 3 )  Time1 Waktu yang 

cukup untuk pembakaran yang sempurna. 

Pembakaran sempurna (complete combustion) dapat dicapai dengan 

pencampuran antara bahan bakar dan oksidator tepat atau baik, dengan rasio udara 

dan bahan bakar yang tepat. Pencampuran yang baik terjadi kalau berlangsung 

secara turbulen. Pada Gambar 2.3 diperlihatkan berbagai kondisi pembakaran 

secara ilustrasi. 

HEAT 

+% 

5 

( u-- .i' -3 .% 
Garnbar 2.3. Pembakaran Yang Sempurna, Yang Baik Dan Tidak Sempurna 

(United Nations Environment Programme, 2006) 

Kalor yang dihasilkan dari pembakaran sempurna (complete combustion) 1 

satuan berat bahan bakar padat atau bahan bakar cair atau 1 satuan volume bahan 
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bakar gas pada kondisi baku (tekanan 1 atm, suhu 25 OC atau 60 9). Dengan 

melakukan suatu pengujian dengan menggunakan bomb kalorimeter akan dapat 

diperoleh nilai kalor dari hasil pembakaran. 

Beberapa faktor yang mepengaruhi pembakaran pada briket adalah: 

I )  Kualitas briket 

a. Kadar air. Dengan kadar air (moisture content) yang terlalu tinggi akan 

sangat berpengaruh terhadap pembakaran karena panas yang dihasilkan 

oleh briket akan menguapkan air terlebih dahulu. Untuk setiap 1% kadar 

air akan kehilangan panas sebanyak 9,6 kcalkg. 

b. Zat terbang (volatile matter). Bila zat terbang yang dimiliki semakin tinggi 

maka akan semakin baik pembakarannya, lidah api makin panjang dan 

pembakaran semakin baik. 

c. Karbon tertarnbat (fixed carbon). Sebagian besar pembakaran briket adalah 

pada tahap pembakaran karbon tertambat ini. Karbon tertambat akan 

bereaksi dengan udara (Oz) dan menghasilkan panas. 

d. Belerang (Sulhr). Walaupun belerang ini dapat terbakar dan menghasilkan 

panas, tetapi unsur ini hams sekecil mungkin, karena sulfur yang tinggi 

dapat mencemari lingkungan seperti asap dan bau yang menyengat. 

2) Kondisi pembakaran 

a. Jurnlah udara hams mencukupi. Dalarn reaksi pembakaran jumlah udara 

sangat diperlukan untuk lnelakukan reaksi antara bahan yang mudah 

terbakar dengan oksigen. 

b. Temperatur ruang pembakaran. Temperatur pembakaran hams tinggi 

karena briket merupakan bahan bakar padat sehingga dalarn penyalaan 

awal hams didukung oleh temperatur yang tinggi (penyulut). Setelah 

mendapatkan panas yang cukup untuk dapat terbakar maka briket tersebut 

akan terbakar sendiri. 

c. Kontak antara briket dan udara. Untuk mendapatkan hasil pembakaran 

yang sempurna, kontak antara briket dengan udara hams dijaga. Jika 

kontaklpersinggungan antara briket dan udara tidak bagus maka 
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pembakaran tidak akan sempurna. Hal ini dipengaruhi oleh Iubang-lubang 

udara pembakaran dan cara menyusun briket. 

F. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas briket 

Dalam pemakaian briket diperlukan kualitas briket untuk dapat 

menghasilkan pembakaran yang baik dan bersih dari emisi juga tidak mudah 

hancur. Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas briket adalah: 

1) Ukuran butir. 

Ukuran butir memengaruhi proses pembakaran karena ukuran butir 

semakin halus akan semakin memperbesar bidang sentuh pada 

pennukaan sehingga kontak langsung dengan udara, maka akan semakin 

baik dan reaksi berlangsung dengan cepat. 

2) Kuat tekan dan perekatan. 

Kuat tekan dan perekatan yang rendah akan menyebabkan briket mudah 

hancur dalam proses pemindahan dari sate tempat ketempat lain atau juga 

dalam proses bongkar moat. 

3) Bahan pencarnpur/imbuhan. 

Bahan imbuhan yang baik dan seimbang akan menurunkan 

pencemarademisi seperti kadar belerang dalam pembakaran. Di samping 

itu dengan adonan yang baik dan bahan tarnbahan dengan jumlah yang 

tepat, akan meningkatkan kualitas briket seperti pembakaran dan 

kekuatan tekan sehingga briket tidak mudah hancur. 

G. Nilai Kalor 

Nilai kalor merupakan ukuran panas atau energi yang dihasilkan, dan 

diukur sebagai nilai kalor kotor (gross caloriJic value) atau nilai kalor netto (nett 

caIoriJic value). Perbedaannya ditentukan oleh panas laten kondensasi dari uap air 

yang dihasilkan selama proses pembakaran. Nilai kalor bahan bakar menurut 

Eddy dan Budi (1990) rnerupakan jurnlah energi jurnlah energi panas maksimum 

yang dibebaskan oleh suatu bahan bakar melalui reaksi pembakaran sempurna per 

satuan massa atau volume bahan bakar dengan satuan kJ/kg, k~lrn', kkalkg, 

kkal/m3, Btuflb, atau ~ t u / f t ~ .  M. M. El-Wakil (1992) rnendefinisikan nilai kalor 
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adalah kalor yang berpindah bila hasil pembakaran sempurna. Nilai kalor kotor 

atau gross calorzJic value (GCV) mengasumsikan seluruh uap yang dihasilkan 

selama proses pembakaran sepenuhnya terembunkan atau terkondensasikan. Nilai 

kalor netto (NCV) mengasumsikan air yang keluar dengan produk pengembunan 

tidak seluruhnya terembunkan. Bahan bakar hams dibandingkan berdasarkan nilai 

kalor netto. 

Analisa kalor suatu bahan bakar dimaksudkan untuk memperoleh data 

tentang energi kalor yang dapat dibebaskan oleh suatu bahan bakar dengan 

terjadinya pembakaran reaksi atau proses (Eddy dan Budi, 1990). Nilai kalor yang 

tinggi akan membuat pembakaran menjadi lebih efisien dan dapat menghemat 

kebutuhan briket yang digunakan. Menurut standard ASTM D2015 nilai kalor 

ditentukan dalam uji standard bomb kalorimeter. Ada dua macarn penentuan yaitu 

nilai kalor atas higher heating value (HHV) dan nilai kalor bawah lower heating 

value (LHV). Nilai kalor atas (HHV) merupakan nilai kalor yang diperoleh dari 

pembakaran 1 kg bahan bakar dengan memperhitungkan panas kondensasi uap. 

Nilai kalor bawah (LHV) merupakan nilai kalor yang diperoleh dari pembakaran 1 

kg bahan bakar tanpa memperhitungkan panas kondensasi uap. 

Nilai kalor atas atau higher healing value (HHV) dapat dihitung dengan 

persamaan: 

HHV = (T, - 7; - T,) c,  (u kg) (1) 

Sedangkan nilai kalor bawah atau lower heating value (LHV) dihitung dengan 

persamaan: 

LHV = HHV - 3240 ( k J W  (2) 

Dimana: 

TI = Suhu air pendingin sebelum dinyalakan (OC) 

T2 = Suhu air pendingin sesudah dinyalakan (OC) 

Tb = Kenaikan suhu kawat penyala (OC) 

c, = Panas jenis alat bomb Kalorimeter (kjkg OC) 

Dalam analisis dari tiap jenis dan komposisi bahan campuran briket serta 

parameter perlakuan yang sesuai kebutuhan. Dengan analisis data dan perhitungan 

menggunakan rumus baku yang ada dan diolah berbantuan komputasi sangat 
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dimungkinkan. Rumus dasar untuk analisis nilai kalor berdasarkan komposisi 

carnpuran diguankan persarnaan Dulong dan Petit yai tu; 

a Nilai Pembakaran Tinggi (Higher Heating ValueMHV): 

HHV = 33.950 C + 144.200 ( Hz - 118. Oz ) + 9.400 S kJkg  

b. Nilai Pembakaran Terendah (Lower Heating Value/L.HV): 

LHV = HHV - 2.400 (M + 9 H2 ) kJkg 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembakaran bahan bakar padat 

(Sulistyanto A, 2006), antara lain ukuran partikel, kecepatan aliran udara, jenis 

bahan bakar, temperatur udara pembakaran, karakteristik bahan bakar padat yang 

terdiri dari kadar karbon, kadar air (moisture), zat yang mudah menguap (volatile 

matter), kadar abu (ash), nilai kalori. Semakin besar nilai kalor maka kecepatan 

pembakaran semakin lambat. Makin tinggi berat jenis bahan bakar semakin tinggi 

pula nilai kalor yang diperolehnya. Dengan demikian, maka biomassa yang 

memiliki berat jenis yang tinggi memiliki nilai kalor yang tinggi. Apabila 

biomassa tersebut mengalami proses pembakaran, kecepatan pembakarannya 

lebih lambat dibandingkan dengan biomassa yang memiliki berat jenis yang lebih 

rendah. 

H. Limbah Lingkungan 

Limbah adalah sisa suatu usaha dan atau kegiatan. Limbah merupakan 

suatu benda yang mengandung zat yang bersifat membahayakan atau tidak 

membahayakan kehidupan manusia, hewan, serta lingkungan dan umumnya 

muncul karena hasil perbuatan manusia, termasuk industrialisasi. Secara Umum 

limbah dibagi dua yaitu: 

a. Limbah ekonomis, yaitu limbah yang dapat dijadikaan produk sekunder 

untuk produk yang lain dan atau dapat mengurangi pembelian bahan baku. 

b. Limbah non ekonomis, yaitu limbah yang dapat merugikan dan 

membahayakan serta menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Proses pengolahan limbah padat industri di kelompokkan berdasarkan 

hngsinya yaitu pengkonsentrasian, pengurangan kadar air, stabilisasi dan 

pembakaran dengan incinetor. Pengolahan tersebut pada industri penghasil limbah 

I ;ib.LII PERPUSTAKAAM I 
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dapat dilakukan sendiri-sendiri atau secara berurutan tergantung dari jenis dan 

jumlah limbah padat yang dihasilkan. Salah satu cara mengatasi limbah padat 

dengan cara pembakaran. Pembakaran dilakukan sludge dengan suhu tinggi. 

Dalam proses pembakaran limbah padat ini hams digunakan peralatan yang 

khusus seperti insenerator karena dengan pembakaran dengan suhu tersebut dapat 

sempurna dan tidak dihasilkan hasil samping yang akan membahayakan 

lingkungan. 
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BAB 111 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1 .  Mendeskripsikan pembuatan biomassa dari limbah tanaman dengan 

memanfaatkan ampas tebu menjadi briket bahan bakar 

2. Membuktikan pengaruh komposisi JilIer dengan perekat terhadap nilai 

nilai kalor briket ampas tebu 

3. Membuktikan bahwa briket ampas tebu merupakan bahan bakar alternatif 

yang dapat digunakan oleh masyarakat. 

B. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan berbagai pihak terkait 

yang berkompeten dalam bidang penelitian dan industri, yaitu: 

I .  Sebagai salah satu referensi dalarn mengatasi limbah tanaman dan 

lingkungan, 

2. Sebagai rekomendasi bagi pemerintah serta pengembangan penelitian 

dilingkungan akademik dan masyarakat. 



Laporan Hasil Penelitian DlPA Repler-UNP 2012 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian eksperimen, dimana hasil 

pengujian diperoleh melalui percobaan langsung terhadap benda uji. Berdasarkan 

pokok masalah yang di bahas dalam bab sebelumnya, maka data diperoleh melalui 

hasil pengujian lama nyala api dan nilai kalor briket ampas tebu, dilanjutkan 

dengan pengamatan dan analisa terhadap data yang diperoleh dari percobaan di 

laboratorium. 

B. Waktu dan Tempat 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dalam jangka waktu empat bulan, 

mulai dari pengajuan proposal, proses pembuatan spesimen, pengujian, analisa 

data sampai pembuatan laporan. Adapun tempat pelaksanaan penelitian adalah di 

laboratorium konversi energi Teknik Mesin FT-UNP Padang dan Labor PT. 

Sucofindo. 

C. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas tebu dari hasil 

penggilingan tebu. Arnpas tebu diperoleh dari limbah Industri penghasil gula tebu 

(saka) dan pedagang penjual air tebu. Ampas tebu kemudian dicacah dan 

dijadikan briket bahan bakar dengan menggunakan pengikat tepung kanji -- 

(tapioka) yang dicampur getah damar. Bahan baku untuk pembuatan briket 

diperlihatkan pada Gambar 4.1. 

Garnbar 4.1 Arnpas Tebu dan Tepung Tapioka 
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D. Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pencacah 

(mixer) arnpas tebu, unit pencetak briket (Gambar 4.2), unit bomb kalorimeter 

beserta kelengkapannya, unit oven pemanas, neraca analitik, cawan, termometer, 

kawat pijar, tabung oksigen, Indikator methyl red, stopwatch, buret, pinset dan 

tungku masak (anglo). Dalam pengujian nilai kalor briket digunakan alat bomb 

kalorimeter (Garnbar 4.3) dimana suatu alat yang digunakan untuk menentukan 

panas yang dibebaskan oleh suatu bahan bakar dan oksigen pada volume tetap. 

Gambar 4.2 Alat Pencetak Briket dan Cetakannya 

E. Metode Pelaksanaan Penelitian 

Proses pembuatan briket arnpas tebu dilakukan dengan manual dm 

sederhana. Arnpas tebu bisa ditemukan dari penjual air tebu yang sudah 

melakukan penggilingan, atau dari industri gula tebu, kemudian ampas tebu 

dijemur untuk menghilang endapan air dari sisa penggilingan. Arnpas tebu 

kemudian dicacah menjadi bentuk serbuk diusahakan pencacahan merata 
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kehalusannya, agar dapat menyatu lebih baik dengan perekat. Bahan perekat pada 

briket digunakan tepung kanji (tapioka). Kemudian ampas tebu yang sudah 

menjadi serbuk ditimbang, begitu juga dengan perekat tapioka untuk mendapatkan 

perbandingan antara ampas tebu filler) dan perekat. Perbandingan jumlah 

campuran yang dibuat adalah, 70% arnpas tebu 30% perekat tapioka, 80% ampas 

tebu 20% tapioka dan 90% ampas tebu 10% tapioka. Campuran tersebut diaduk 

(sandwich) dalam cawan, dengan ditambahkan air secukupnya. Selanjutnya 

dicetak berbentuk silinder dengan tinggi 50 rnrn, berdiameter 50 rnm yang pada 

bagian tengah dilubangi 12 mm. Pencetakan dilakukan dengan tekanan. Briket 

yang telah dicetak hams dijemur dan dikeringkan selama 4 hari (tidak boleh 

terkena air). Tempat penyimpanan briket ampas tebu tidak diperlukan tempat 

khusus tetapi hams menghindarkan briket tidak terkena air. Geometri dan dimensi 

briket yang diproduksi ditunjukkan pada Garnbar 4.4 dan Gambar 4.5. Briket 

ampas tebu yang telah kering kemudian dilakukan pengujian terhadap kualitasnya. 

Beberapa ha1 yang diuji menyangkut kualitas briket yaitu penetapan bahan kering 

dan nilai kalor briket. 

Gambar 4.4 Geometri dan Dimensi Briket 

Garnbar 4.5 Briket Ampas Tebu yang di produksi 



Laporan Hasil Penelitian DlPA Reguler-UNP 2012 

F. Diagram Alir Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sesuai dengan diagram alir penelitian 

(Gambar 4.6) untuk memudahkan peneliti dalam menyelesaikan penelitian. 

/pengaruh Perbandingan ~ o m ~ o s i s i \  
Filler Dengan ~ e r e k a t  Pada Briket 
Ampas Tebu Terhadap Nilai Kalor i 

Perbandingan: 
Ampas Tebu (Filler) 

dan Tapioka 
70% - 30% 
80% - 20% 
90% - 10% 
7"- I Pengujian Nilai Kalor I 

I Pengujian dan I 

Gambar 4.6. Diagram Alir Peneljtian 

G. Pengamatan dan Pengolahan Data 

Setelah beberapa sampel briket diuji pada bomb kalorimeter dan 

mendapatkan beberapa data uji, selanjutnya dilakukan pengolahan data uji dengan 

kalkulasi matematis dengan menggunakan persamaan 1. Nilai kalor atas atau 

higher heating value (HHV) dapat dihitung dengan persamaan: 

HHV = (T, - 7; - T,) c, .(kJ kg) (1) 

Sehingga dari keseluruhan pengujian akan diketahui nilai kalor rata-rata briket. 

Dari pengolahan data uji nantinya dapat disimpulkan komposisi yang optimal 

pada pembuatan briket ampas tebu dengan menggunakan perekat tapioka. Dengan 

melakukan verifikasi dari ha i l  nilai kalor yang diperoleh sekaligus 

membandingkannya terhadap masing-masing konposisi. 
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H. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini direncanakan selama 4 (empat) bulan 

seperti diperlihatkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Uraian kegiatan 

1 Identifikasi limbah ampas tebu 

2 Persiapan bahan dan peralatan 

3 Pembuatan Briket ampas tebu sesuai komposisi 

4 Pengujian Nilai Kalor 

5 Analisa hasil pengujian 

6 
Menyimpulkan hasil analisa dan pembuatan laporan 
penelitian 

Interval waktu 
(bulan) 

x 

x 

x 

x 

1 2 3 4  

x 

x 

x x 

X 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Dari hasil pengujian dengan menggunakan alat bomb kalorimeter 

diperoleh nilai kalor atas (HHV) dan nilai kalor bawah (LHV). Dengan 

menggunakan persarnaan sebelumnya dapat dihitung Nilai kalor atas atau higher 

heating value (HHV) dan nilai kalor bawah (LHV). Hasil pengujian dan kalkulasi 

perhitungan nilai kalor seperti ditunjukkan pada Tabel 5.1. 

Tabel 5.1. Hasil Pengujian dan Kalkulasi Nilai Kalor 

T k p  

0,05 

0,05 

0,05 

Bahan Briket 

SampeI 

1 

2 

3 

HHV 
kJ/kg 

17647.10 

191 17.70 

19852.99 

Ampas 
Tebu 
(%) 

70 

18872.6 

191 17.7 

18382.4 

20588.29 

19362.79 

18382.40 

191 17.70 

21323.58 

19607.89 

T e ~ u n g  
Tapioka 

(%) 

3 0 

Rata-rata 

TI 
ec) 

27.07 

27.41 

27.77 

80 

T2 
( O C )  

27.36 

27.72 

28.09 

20 

cv  

73529,6 

73529,6 

73529,6 

Rata-rata 

1 

2 

3 

90 

- 

25.97 

26.40 

26.72 

Ra ta-ra ta 

25.83 

26.32 

26.78 

10 

26.27 

26.71 

27.05 

26.13 

26.63 

27.12 

1 

2 

3 

73529,6 

73529,6 

73529,6 

73529,6 

73529,6 

73529,6 

0,05 

0,05 

0,05 -. ' 

0,05 

0,05 

0,05 
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Filler (ampas tebu) (%) 
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Gambar 5.1 Grafik Hasil Uji Nilai Kalor Briket Ampas Tebu 

19362,79 

18872.6 

i 

B. Pembahasan 

Dalam proses pembuatan briket ampas tebu, bahan dasar yang digunakan 

berasal dari limbah pertanian, disamping ekonomis juga dapat membantu 

pemerintah dalam penanggulangan limbah pertanian. Biomasa juga termasuk 

limbah pertanian yang mengandung bahan organik yang bersal dari tumbuh- 

tumbuhan contohnya ampas tebu, Biomassa juga merupakan salah satu sumber 

energi penting yang dapat diperbaharui. Pengolahan biomassa menjadi sesuatu 

yang bermanfaat dan dapat dipergunakan menjadi ha1 yang terpenting dalam 

mengatasi kekurangan bahan bakar bersifat padat selain masalah lingkungan. 

Biomassa hasil limbah pertanian, sering diolah menjadi briket sebagai bahan 

bakar alternatif yang ramah lingkungan. Namun dalam penqolahan briket tentu 

saja diperlukan penanganan yang benar sehingga karakteristik briket yang 

dihasilkan menjadi lebih baik. Dalam pembuatan briket dengan bahan limbah 

pertanian seperti ampas tebu sebagai Jiller-nya perlu menjadi perhatian selain 

bahan pengikatnya. Menurut Kurniawan dan Marsono (2008), ada beberapa jenis 

perekat yang dapat digunakan untuk membuat briket seperti, perekat aci (tapioka), 

perekat tanah liat, perekat getah karet, perekat getah pinus dan perekat pabrik. 

Selain itu, jumlah campuran dalam fraksi prosentase berat yang terkandung pada 

briket juga sangat mempengaruhi kualitas briket yang dihasilkan. Peneliti 

menggunakan tapioka sebagai perekat, karena tapioka mudah didapatkan dalam 

' i  
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kehidupan sehari-hari harganya pun cukup murah. Sebagai filler briket digunakan 

ampas tebu dengan kmposisi prosentasenya dengan perekat ditentukan pada 

variasi perbandingan 70%:30%, 80%:20%, dan 90%:10%. Dimana ampas tebu 

lebih banyak dari pada perekat. Pemilihan ampas tebu sebagai bahan utama 

pengisi (filler) briket dikarenakan memiliki karakteristik kalor yang baik 

dibandingkan dengan limbah pertanian lainnya. 

Berdasarkan data penelitian, diperoleh nilai kalor yang berbeda untuk 

masing-masing variasi campuran antarafiller dan perekat dalam pembuatan briket 

ampas tebu. Nilai kalor rata-rata briket yang mengandungfiller ampas tebu 70% 

dan 30% perekat tapioka sebesar 18872.6 kJ/kg. Briket dengan komposisi filler 

ampas tebu 80% dan 20% perekat tapioka memiliki nilai kalor rata-rata sebesar 

19362.79 Wlkg. Briket yang mengandung komposisi filler ampas tebu 90% dan 

ampas tebu dan 10% perekat tapioka diperoleh nilai kalor rata-rata sebesar 

19607.89 kJ/kg. Hasil secara keseluruhan pengujian nilai kalor briket dapat dilihat 

pada Tabel 2. Bila dilihat dari grafik pada Gambar 4.1 dapat dinyatakan bahwa 

semakin besar kandungan filler ampas tebu pada briket maka semakin besar nilai 

kalor dari briket tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai kalor briket 

dipengaruhi oleh banyaknya komposisi kandungan antarafiller dan perekat pada 

briket ampas tebu. Dalam ha1 ini perekat yang digunakan berupa tepung tapioka. 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa prosentase kompoisis optimum pada briket 

arnpas tebu yaitu pada variasi komposisi filler ampas tebu 90% dan perekat 

tapioka 10%. Nilai. kalor briket ampas tebu menunjukkan bahwa keterpakaian 

briket ini sangat dimungkinkan dijadikan sebagai baby bakar padat alternatif oleh 

masyarakat. Selain itu juga dapat menjawab permasalahan yang ada di masyarakat 

tentang bahan bakar pengganti minyak (BBM) dan sekaligus dapat mengurangi 

serta mengatasi limbah pertanian berupa arnpas tebu. Kelebihan briket ampas tebu 

dibandingkan dengan bahan bakar jenis lainnya, dimana briket memiliki beberapa 

keunggulan seperti lebih ekonomis, bara api lebih tahan lama, panasnya stabil, 

bila sirkulasi udara baik asap yang dihasilkan sedikit dan abu dari sisa 

pembakarannya pun sedikit. Suatu ha1 yang terpenting adalah briket ampas tebu 

ini lebih ramah lingkungan bila dibandingkan briket batu bara. Nilai kalor briket 

ampas tebu lebih rendah dibandingkan briket batu bara yang memiliki nilai kalor 
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sebesar 6058 kallgr (25345 kJ/kg). Tetapi akibat pembakarannya menimbulkan 

polusi dan pencemaran dalam arti tidak ramah lingkungan. Dari proses pembuatan 

briket yang sangat sederhana namun membutuhkan waktu pengeringan yang 

cukup lama sehingga kandungan air habis. Dalam ha1 penggunaan, briket harus 

menggunakan tungku briket yang khusus atau tungku anglo karena pembakaran 

briket hanya memanfaatkan panas yang ditahan oleh tungku briket sehingga lidah 

api pembakaran sedapat mungkin tidak timbul. 

C. Perhitungan Hasil Pengujian Nilai Kalor 

Perhitungan nilai kalor atas atau higher heating value (HHV) briket ampas 

tebu pada prosentase variasi 90% filler ampas tebu dan 10% perekat tapioka 

(benda uji 1 )  dengan menggunakan persamaan: 

HHV = (T, - T, - T,) c, (kJ / k g )  

dimana: 

TI  = Suhu air pendingin sebelum dinyalakan (25,83 O C )  

TZ = Suhu air pendingin sesudah dinyalakan (26,13 O C )  

Tkp = Kenaikan suhu kawat penyala (0,05 O C )  

c, = Panas jenis alat bomb hlorimeter (73529,6 kjlkg OC) 

maka: 

HHV = (26,13 - 25,83 - 0,05) (73529?6) 

= 0,25 (73529,6) 

= 1838240 W l k g  

Keseluruhan hasil kalkulasi perhitungan dapat di!ihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan kondisi bahan kering, komposisi kimia ampas tebu akan 

mengalami perubahan dari kondisi basah. Komposisi kimianya terdiri dari unsur 

C (carbon) 47 %, H (Hydrogen) 6,5 %, 0 (Oxygen) 44 % dan abu (Ash) 2,5 %. 

Dengan berpedoman pada kondisi ini maka nilai kalor ampas tebu dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan Dulong dan Petit. 

Nilai kalor atas (Higher Heating Value): 



Laporan Hasil Penelitian DlPA Reguler-UNP 2012 

maka: 

0,44 
HHV = 33950 (0.47) + 144200 (0.065 ) + 9400 (0) 

= 17398,5 kJl kg 

Nilai kalor bawah (Lower Heating Value): 

LHV = HHV - 2400 (H,O + 9 H,) 

maka: 
LHV = 17398,5 - 2400 (0 + 9(0,065)) 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses pembuatan biomassa dari limbah tanaman dengan memanfaatkan ampas 

tebu menjadi briket bahan bakar dapat dilakukan dengan cara manual. Ampas 

tebu dijemur terlebih dahulu untuk menghilang endapan air kemudian dicacah 

sarnpai halus, ampas tebu ditimbang, begitu juga dengan perekat tapioka, 

dengan perbandingan jumlah prosentase campuran 70% arnpas tebu 30% 

tapioka, 80% ampas tebu 20% tapioka dan 90% ampas tebu 10% tapioka, 

untuk tiga kali percobaan, selanjutnya diaduk ditarnbahkan air secukupnya. 

Selanjutnya dicetak dengan menggunakan alat pencetak briket yang sederhana. 

Briket yang dihasilkan berbentuk silinder yang berdiameter 50 mm dan tinggi 

50 mm, dimana pada bagian tengah dilubangi 12 mm. Pencetakan dilakukan 

dengan tekanan manual. Briket yang telah dicetak dijemur pada sinar matahari 

untuk menghilangkan kadar air yang mengendap dan dikeringkan selama 4 

hari. Selanjutnya dilakukan pengujian untuk mendapatkan informasi mengenai 

karakteristik briket ampas tebu yang dibuat dengan berbagai variasi prosentase 

campuran. 

2. Nilai kalor briket arnpas tebu dapat diperoleh dengan melakukan eksperimen 

atau pengujian dengan alat bomb kalorimeter. Proses pembuatan briket dan 

metoda pembuatan sangz? menentukan nilai kalor briket yang diproduksi. 

Komposisi campuran pengisi (j?ller) dan perekat yang digunakan berpengaruh 

terhadap nilai kalor briket tersebut. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian nilai 

kalor briket dengan komposisi campuran 90% filler ampas tebu dan 10% 

perekat tapioka memiliki nilai kalor rata-rata maksimum sebesar 19607.89 

KJkg. Nilai kalor rata-rata minimum yang dihasilkan briket dengan campuran 

prosentase 70% JTller dan 30% perekat tapioka paitu 18872.6 KJIkg. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa nilai kalor briket dipengaruhi oleh banyaknya 

komposisi kandungan antarafiller dan perekat pada briket ampas tebu. Dengan 

dernikian prosentase komposisi yang optimum pada pembuatan briket ampas 
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tebu yaitu pada variasi komposisi Jilfer ampas tebu 90% dan perekat tapioka 

10%. 

3. Nilai kalor briket arnpas tebu yang diperoleh menunjukkan bahwa keterpakaian 

briket ini sangat dimungkinkan dijadikan sebagai bahan bakar padat alternatif 

oleh masyarakat. Sehingga ha1 ini dapat menjawab permasalahan yang ada di 

masyarakat tentang bahan bakar pengganti minyak (BBM) dan sekaligus dapat 

mengurangi serta mengatasi limbah pertanian berupa ampas tebu. Suatu ha1 

yang terpenting adalah briket ampas tebu ini lebih ramah lingkungan bila 

dibandingkan briket batu bara. Dari proses pembuatan briket yang sangat 

sederhana namun membutuhkan waktu pengeringan yang cukup lama sehingga 

kandungan air habis. Dalarn ha1 penggunaan, briket hams menggunakan tungku 

briket yang khusus atau tungku anglo karena pembakaran briket hanya 

memanfaatkan panas yang ditahan oleh tungku briket sehingga lidah api 

pembakaran sedapat mungkin tidak timbul. 

B. Saran 

Kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan masih dapat dilanjutkan lagi 

untuk mendapatkan kajian yang lebih spesifik mengenai karakteristik briket 

ampas tebu. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

mengatasi limbah tanaman dan lingkungan, menjadi rekomendasi bagi pemerintah 

serta pengembangan penelitian dilingkungan akademik dan masyarakat. 
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